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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of price and service quality on the decision to purchase 

used motorbikes at PT. Primary Integration Solutions in South Tangerang, both partially and 

simultaneously. This type of research uses descriptive quantitative methods. The sampling technique uses 

random samples, namely using a portion of the population of 82 respondents. Data analysis techniques use 

data instrument tests, classical assumption tests, simple linear regression, multiple linear regression, 

correlation coefficient, coefficient of determination. Test the hypothesis using the t test and F test. The 

results of the analysis show: price partially influences purchasing decisions. This is proven by the t test, the 

calculated t value > t table (6,648 > 1,667), the coefficient of determination value is 35.6% and the 

remainder 64.4% is influenced by other factors and is strengthened by a significant value < 0.05 (0.000 < 

0.05). Service Quality partially has a positive influence on Purchasing Decisions. This is proven by the t 

test, the value of t calculated > t table (15,507 > 1,667), the coefficient of determination is 75% and the 

remaining 25% is influenced by other factors and is strengthened by the value significance < 0.05 (0.000 < 

0.05). The results of research on price and service quality simultaneously on purchasing decisions. This is 

proven by the results of the F test hypothesis test which shows that the calculated F value > F table (184.671 

> 3.11), the coefficient of determination value is 82.4% and the remaining 17.6% is influenced by other 

factors and strengthened by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus it is proven that Ho is rejected 

and Ha is accepted. 

 

Keywords: Price, Service Quality and Purchasing Decisions 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian Sepeda Motor Bekas Pada PT. Solusi Integrasi Pratama Di Tangerang Selatan baik 

secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik 

sampling menggunakan sampel acak yakni menggunakan sebagian dari populasi yang berjumlah sebanyak 

82 responden. Teknik analisis data menggunakan, uji instrumen data, uji asumsi klasik, regresi linear 

sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi. Uji hipotesis menggunakan uji 

t dan uji F. Hasil analisis menunjukan: harga secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian, 

Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (6.648 > 1.667), nilai koefisien determinasi 

sebesar 35,6% dan sisanya sebesar 64,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain serta diperkuat oleh nilai 

signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pembelian, Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (15.507 > 1.667), nilai koefisien 
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determinasi sebesar 75% dan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain serta diperkuat oleh 

nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian harga dan kualitas pelayanan secara simultan 

terhadap Keputusan Pembelian, Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung 

> F tabel (184,671 > 3.11), nilai koefisien determinasi sebesar 82,4% dan sisanya sebesar 17,6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini sepeda motor bukan hanya 

sebagai alat transportasi produktif bagi masyarakat, 

melainkan sepeda motor sudah menjadi hobby dan 

gaya hidup, bahkan dapat menghantarkan pada 

prestasi yang membanggakan. Perubahan jaman 

dan perkembangan tingkat aktifitas masyarakat 

yang serba cepat saat ini diakui maupun tidak 

ternyata telah membawa perubahan dan tatanan 

baru dalam segala bidang. Konsumen dihadapkan 

pada berbagai jenis pilihan produk yang ditawarkan 

oleh setiap perusahaan guna memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Satu fakta yang tetap 

bertahan adalah kebutuhan dan keinginan manusia 

selalu berlimpah. (Margareth, 2017) 

Di sisi lain sepeda motor juga dapat menjadi 

salah satu kebutuhan primer dibandingkan dengan 

alat transportasi lainnya. Selain sebagai alat 

transportasi yang gesit dan efisien sepeda motor 

juga digunakan untuk membantu masyarakat dalam 

melakukan aktivitasnya dan sepeda motor juga 

menjadi segmen dari gaya kehidupan masyarakat 

.Seperti pada saat ini kita sering kali menjumpai 

komunitas dari sepeda motor yang dapat kita temui 

di kota besar maupun kota kecil, sehingga dapat 

menjadi peluang yang sangat bagus bagi 

perusahaan yang bergerang di bidang penjualan 

sepeda motor. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

akan pentingnya sepeda motor dan semakin 

banyaknya minat masyarakat untuk memiliki 

kendaraan sepeda motor mulai dari orang tua, 

remaja , sampai anak-anak yang masih berstatus 

pelajar. Maka akan semakin banyak perusahaan 

atau showroom yang menjual sepeda motor baru 

ataupun second, dengan begitu, sudah pasti 

perusahaan mengalami kesulitan untuk menguasai 

pasar. Dalam menghadapi persaingan dari 

perusahaan yang memasarkan produk sejenis, perlu 

diperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang 

maupun tantangan yang dimiliki. Perusahaan harus 

lebih pintar dalam mencari strategi yang jitu untuk 

menguasai pangsa pasar sebanyak-banyaknya. 

Upaya ini pada dasarnya dimaksudkan untuk tetap 

menjaga loyalitas konsumen untuk membeli 

produk. 

Berikut data penjualan kendaraan roda dua 

pada PT.Solusi Integrasi Pratama : 

 

 
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat adanya 

fluktuatif kenaikan dan penurunan dalam jumlah 

penjualan. Dapat kita lihat pada bulan februari 

penjualan sudah mulai tidak stabil dan hanya 

mencapai 84,6% dari target penjulan dengan 

jumlah 32 konsumen, serta penjualan terendah 

terjadi pada bulan mei dan hanya mencapai 80,8 % 

dari target penjualan dengan jumlah konsumen 

sebanyak 30 orang, kemungkinan itu keberhasilan 

perusahaan dalam melakukan strategi untuk 

menarik konsumen, namun hal itu tidak membuat 

konsumen untuk kembali membeli produk. 
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Berdasarkan pengamatan langsung penulis 

dilapangan serta wawancara dengan manajer 

permasaran diperusahaan ada banyak faktor yang 

menyebabkan terjadinya fluktuatif atau penurunan 

penjualan diantaranya, kualiatas produk dan 

promosi tetapi yang paling dominan adalah harga 

dan kualitas pelayanan. 

Harga merupakan sejumlah uang yang 

dibebankan pada suatu produk tertentu. Industri 

menetapkan harga dalam bermacam metode. Di 

perusahaan- perusahaan besar, penetapan harga 

umumnya ditangani oleh para manajer divisi 

maupun manajer lini produk. Dalam melakukan 

keputusan pembelian, konsumen akan 

mempertimbangkan hal yang berhubungan dengan 

harga yang akan dibeli. Peranan alokasi dari harga, 

yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli 

untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau 

utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya 

belinya. (Nasution & Lesmana, 2018) 

Menurut (Ranti & Setiyaningrum, 2022) 

menjelaskan di satu pihak penetapan harga 

merupakan sebuah elemen strategis yang sangat 

kritis, penting dalam bauran pemasaran karena 

menjelaskan persepsi mengenai kualitas, dengan 

demikian merupakan kontributor penting dalam 

memposisikan sebuah produk. Dilain pihak, 

penetapan harga penetapan harga merupakan 

sebuah variabel taktis karena dapat diubah dengan 

cepat dalam kaitannya dengan persaingan. 

Penetapan harga yang tepat akan 

mendapatkan perhatian yang besar dari konsumen, 

jika harga yang ditetapkan oleh perusahaan tepat 

dan sesuai dengan daya beli konsumen maka 

pemilihan suatu produk akan dijatuhkan pada 

produk tersebut. Penetapan harga sangat 

mempengaruhi puas atau tidaknya konsumen 

dalam memakai suatu produk. Penetapan harga 

merupakan salah satu pertimbangan yang penting 

bagi konsumen untuk membeli produk pada suatu 

perusahaan. 

Harga kendaraan sepeda motor roda dua 

pada PT. Solusi Integrasi Pratama masih dibilang 

relatif tinggi untuk produk yang banyak di minati 

oleh masyarakat dibandingkan kompetitor. Namun 

ada harga produk kendaraan pada PT. Solusi 

Integrasi Pratama yang bisa dibilang relatif lebih 

murah dari kompetitor tapi produk tersebut kurang 

begitu banyak peminatnya.  

Berikut perbandingan harga kendaraan 

bermotor roda dua PT. Solusi Integrasi Pratama 

dengan kompetitor : 

 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat kita lihat masing 

masing merek memiliki harga yang berbeda. Untuk 

harga kendaraan motor merek Yamaha Nmax 155 

VVA 2019 PT. Solusi Integrasi Pratama memiliki 

harga Rp. 22.500.000 dan untuk kendaraan merek 

Honda Vario 125 CBS 2021 Rp. 20.000.000 harga 

tersebut cenderung lebih tingggi dari kompetitor, 

dapat kita ketahui bahwa ke dua merek tersebut 

masih dibilang cukup tinggi peminatnya namun 

PT. Solusi Integrasi Pratama belum bisa 

menyamakan harga dengan kompetitor. Sedangkan 

PT Solusi Integrasi Pratama mampu memberikan 

harga relatif lebih murah dari kompetitor untuk 

kendaraan merk Suzuki Satria FU 150 FI 2019 

yaitu dengan harga Rp 14.000.000 tapi kenyataan 

nya dilapangan merek tersebut sangat jarang di 

minati oleh komsumen. 

Menurut Kotler (2019) dalam (Lestari & 

Iskandar, 2021) kualitas pelayanan adalah bentuk 

penilaian konsumen terhadap tingkat pelayanan 

yang diterima dengan tingkat pelayanan yang 

diharapkan. Apabila pelayanan yang diterima atau 

dirasakan sesuai  dengan yang diharapkan, maka 

kualitas pelayanan di persepsikan baik dan 

memuaskan. Seorang konsumen   yang   puas   

adalah konsumen   yang   merasakan mendapatkan 

value dari pasar pemasok atau produsen. Value ini 

bisa berasal dari produk, pelayanan, sistem atau 

yang bersifat emosi. Kalau konsumen mengatakan 

bahwa value adalah produk yang berkualitas maka 

kepuasan terjadi apabila konsumen mendapatkan 

produk yang berkualitas. 
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 Apabila pelanggan tidak merasa puas 

dengan pelayanan yang diberikan PT. Solusi 

Integrasi Pratama , maka PT Solusi Integrasi 

Pratama telah menyediakan kotak kritik dan saran 

yan berada di costumer service untuk para 

pelanggan, hal tersebut digunakan unruk untuk 

mengevaluasi kesalahan kesalahan perusahaan 

yang diberikan pelanggan, dan bertujuan untuk 

menciptakan image perusahaan yang lebih baik 

lagi. Disini ada Beberapa faktor masalah 

pelayaanan yang harus diperbaiki PT. Solusi 

Integrasi Pratama. Karna telah beberapa kali 

costumer service kami mendapatkan keluhan dan 

komplain konsumen terhadap PT. Solusi Integrasi 

Pratama salah satunya yaitu kurangnya 

pengetahuan karyawan terhadap produk yang akan 

dijual. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 Keluhan ini hanya 

berdasarkan kotak saran yang ada di costumer 

service, dapat dilihat di atas, ada beberapa keluhan 

yang datang dari pelanggan. Adapun keluhan yang 

paling sedikit datang yaitu 9 keluhan tentang 

garansi kerusakan, pada saat ini memang 

perusahaan tidak memberikan garansi, karna 

produk yang dijual adalah produk second. 17 

keluhan pelanggan yang datang karna mendapati 

pelayanan yang kurang ramah.15 keluhan 

pelanggan karna merasa lama dalam melakukan 

follow up kepada pelanggan. 11 Keluhan datang 

karna ruang tunggu kurang bersih dan fasilitas yang 

kurang komplit. Adapun terdapat masalah yang  

paling banyak jumlah keluhannya yaitu kurangnya 

pengetahuan karyawan terhadap kelebihan dan 

kekurangan produk yang akan dijual, jumlah 

keluhan mencapai 38 pelanggan, hal tersebut 

disebabkan  karyawan PT. Solusi Integrasi belum 

mengetahui sepenuhnya kelebihan & kekurangan 

produk kendaraan sepeda motor roda dua yang 

akan dijual 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Mutmainnah (2020)Fakultas Ekonomi ; 

Universitas Pamulang P-ISSN : 2655-9811, E-

ISSN : 2656-1964 J. Feasible., Vol. 2, No. 1, 

Februari 2020 (83-94) ©2019 Pusat Inkubasi 

Bisnis dan kewirausahaan Universitas Pamulang 

(PINBIKUNPAM) Pengaruh Harga dan Promosi 

Terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Sarana 

Multigriya Lestari Hasil penelitian secara parsial 

harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian dan promosi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Secara simultan 

Harga dan Promosi berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian, dibuktikan dengan 

persamaan regresi Y = 5,388 + 0,224 + 0,675𝑋2 + 

𝑒, koefisien Determinasi R2 = 0,655 nilai f hitung 

76,886 > f tabel 3,11 dengan signifikansi 0,000. 

Reza Khairul Hadi, Sunanto, Nurmin 

Arianto, Jurnal ARASTIMA Universitas 

Pamulang. Vol 2. No, 2 Agustus 2022: 277-285 P-

ISSN 2775-9695 E-ISSN 2775-9687 Pengaruh 

Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan pada Pt. Outletz Worldwide 

Indonesia Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa kualitas produk dan kualitas 

pelayanan berpengaruh positif secara simultan 

terhadap kepuasan pelanggan. 

Ratna Suminar, Jurnal Sekretari Universitas 

Pamulang, Vol.4 No. 1 (2017) E-ISSN 2614-5456 

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan 

Konsumen Hypermart Berdasarkan hasil 

penelitian, diketahui bahwa kualitas layanan yang 

diberikan Carrefour Cabang Lebak Bulus 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

konsumen hypermarket Carrefour. 

Nasir Asman dan Nina Apriliani (2020) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon 

Pengaruh Harga dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian SIM Card Axis Hasil penelitian 

menunjukan bahwa harga dan promosi 

berpengaruh cukup baik terhadap keputusan 

pembelian sim card AXIS. Hasil pengujian secara 

simultan menunjukan Pengaruh Harga dan Promosi 

Terhadap Keputusan Pembelian SIM Card Axis. 

Sendy Rahmat Fahrevi, Budhi Satrio (2020) 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA) Surabaya Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen e-ISSN : 2461-0593 PENGARUH 

HARGA, PROMOSI, DAN KUALITAS 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2480-2492 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2484 

 

PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN ONLINE DI SHOPEE.CO.ID 

Berdasarkan   rumusan   masalah,   hasil   analisis   

data   dan   pembahasan   yang   telah dikemukakan  

pada  bab-bab  sebelumnya,  maka  dapat  diambil  

beberapa  simpulan  sebagai berikut:(1) Hasil 

pengujian ini menunjukan pengaruh variabel harga 

berpengaruh signifikan dan  positif  terhadap  

keputusan  pembelian  seara online.  Semakin  baik  

tingkat  kesesuaian harga    dan    potongan    harga    

yang    diberikan    di shopee.co.id 

Asrizal Efendy Nasution, Muhammad 

Taufik Lesmana (2020), Prosiding Seminar 

Nasional Vokasi Indonesia, Volume 1, e-ISSN 

2654-6493 Pengaruh Harga dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen (Studi Kasus pada Alfamart di Kota 

Medan) Dari pengujian dan analisis yang 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 1. Ada pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial harga dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 2. Ada pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan harga dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Andi Mukhlis (2021) Jurnal Administrasi 

Bisnis Fisopol Unmul Vol.9 (4) p.314 

Mulawarman University, ISSN :2355-5416 

Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Tipe 

MX King (Studi pada pengguna sepeda motor MX 

King di Sangatta) Hasil perhitungan uji F 

(simultan) menunjukan bahwa variabel independen 

Harga (X1) Kualitas Produk (X2) secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen 

Keputusan Pembelian (Y). Dari hasil analisis uji T 

(parsial) menunjukan bahwa harga (X1) secara  

parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) dan Kualitas Produk (X2) secara 

parsial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

(Y) sepeda motor Yamaha tipe MX King Raja di 

sangatta. Variabel yang paling mempengaruhi 

Keputusan Pembelian adalah varibel Kualitas 

Produk. 

 Fadli Za’far Sodik,Nuridin (2021) Jurnal 

Ekonomi dan Industri Vol.22 (1), program study 

megister manajemen Universitas Krinadwipayana 

ISSN : 2656-3196 Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Garam 

Beryodium “ Kapal Terbang “ Dipasar Jonggol 

Kabupaten Bogor. Hasil penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah konsumen UD Sinar Laut 

dengan merek garam beryodium “Kapal Terbang” 

yang berlokasi di Pasar Jonggol Kabupaten Bogor 

sebanyak 150 orang. Teknik  pengambilan data 

yang digunakan adalah sistem acak ( random 

sampling ). Mengambil sampel dengan metode 

Slovin dan diperoleh sampel sebanyak 60 

responden. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Berdasarkan uraian 

yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa : menunjukan bahwa variabel 

kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan 

terhadapat variabel keputusan pembelian garam 

beryodium “ Kapal Terbang” dipasar jonggol 

kabupaten bogor. 

Yuni Fitriani Wahyuni, Nur Fitriani (2020) 

Kajian Ekonomi Dan Bisnis Vol. 15 (2), ISSN : 

1907-2376 Pengaruh Kualitas Produk, Harga 

dan Keragaman Poduk Terhadap Keputusan 

Pembilan di Maneko Digital Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 95 

respoden.Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Teknik yang digunakan adalah non probability 

sampling, dengan pendekatan purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria 

yang telah telah di tentukan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji istrumen, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis dan analisis regresi linier 

berganda. Hasil uji secara parsial kualitas produk 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0,346 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Varibel harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0,259 dengan 

signifikansi 0,005. Varibel keragaman produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian sebesar 0,342 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. 

Jumhodikromin S., Hartelina, H., & 

Hawigyo, H. (2022) Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi 

Syariah Vol.5 (2), ISSN : 2116-2124 Pengaruh 

Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Hijab Land Rimaadeeva  Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel Kualitsa Produk  dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian Hijab Land Rimaadeeva. 

Metode yang digunakan metode deskriptif 
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vertikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

diambil dari konsumen Hijab Land . 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 
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e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Beerdasarkan tabeel 4.8 diatas dapat 

dijeelaskan bahwa nilai r hitung > r tabe el, 

beerdasarkan uji signifikan 0,05. Artinya bahwa 

variabeel Harga (X1) di atas yang te erdiri atas 10 

iteem teerseebut dinyatakan valid 

 
Beerdasarkan tabeel 4.9 diatas dapat 

dijeelaskan bahwa nilai r hitung > r tabe el, 
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beerdasarkan uji signifikan 0,05. Artinya bahwa 

variabeel Pro emoesi Kualitas Peelayanan (X2) di 

atas yang teerdiri atas 10 iteem teerseebut 

dinyatakan valid.. 

 
Beerdasarkan tabeel 4.10 diatas dapat 

dijeelaskan bahwa nilai r hitung > r tabe el, 

beerdasarkan uji signifikan 0,05. Artinya bahwa 

variabeel Keeputusan Peembeelian (Y) di atas yang 

teerdiri atas 10 iteem teerseebut dinyatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.11 di atas meenunjukkan bahwa nilai 

Coero enbatch Alpha > 0,600 yang me enunjukkan 

bahwa variabeel Harga (0,822), Kualitas 

Peelayanan (0,939), dan Keeputusan Peembeelian 

(0,920) dinyatakan reeliabeel, hal itu dibuktikan 

deengan masing-masing variabeel meemiliki 

Coero enbatch Alpha leebih beesar 0,600 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Beerdasarkan tabeel 4.12 di atas, dapat 

dilihat dari nilai sig. pada bagian 

Koelmo egoero ev-Smirnoev seebeesar 0,076 > 0,05. 

Jadi variabeel-variabeel dalam peeneelitian ini 

beerdistribusi no ermal.  

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Beerdasarkan hasil peengujian 

multikoelineearitas pada tabeel 4.13 di atas, 

dipeero eleeh nilai toeleerancee variabeel Harga 

seebeesar 0,838 dan Kualitas Peelayanan 

seebeesar 0,838, dimana ke edua nilai teerseebut 

kurang dari 1 dan nilai Variancee Inflatioen 

Factoer (VIF) variabeel Harga seebeesar 1,193 

seerta Kualitas peelayanan seebeesar 1,193 

dimana nilai teerseebut kurang dari 10. 

Deengan deemikian moedeel reegreesi ini tidak 

ada gangguan multikoelineearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  
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Beerdasarkan hasil pe engujian pada 

tabeel diatas, nilai Durbin-Watso en (DW) 

seebeesar 2,231 atau beerada diantara inteerval 

1,550 – 2,460 yang artinya tidak ada 

auto ekoereelasi dalam mo edeel reegreesi ini. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 

4.16 di atas, gleejseer teest moedeel pada variabeel 

Harga (X1) dipeero eleeh nilai signifikansi 

seebeesar 0,470 dan Kualitas Peelayanan (X2) 

dipeero eleeh nilai signifikansi seebeesar 0,518 

dimana keeduanya nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Deengan deemikian reegreessio en moedeel 

pada data ini tidak ada gangguan 

heeteero eskeedastisitas, seehingga moedeel reegreesi 

ini layak di pakai seebagai data peeneelitian 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Beerdasarkan hasil peerhitungan reegreesi pada 

tabeel 4.17 di atas, maka dapat dipe ero eleeh 

peersamaan reegreesi Y = 3,732 + 0,854X1. Dari 

peersamaan di atas maka dapat disimpulkan 

seebagai beerikut: 

Nilai ko enstanta seebeesar 3,732 diartikan 

bahwa jika variabe el Harga (X1) tidak ada maka 

teelah teerdapat nilai Keeputusan Peembeelian (Y) 

seebeesar 3,732  poeint. 

Nilai ko eeefisieen reegreesi Harga (X1) seebeesar 

0,854 diartikan apabila ko enstanta teetap dan tidak 

ada peerubahan pada variabe el Kualitas Peelayanan 

(X2), maka seetiap peerubahan 1 unit pada 

variabeel Harga (X1) akan meengakibatkan 

teerjadinya peerubahan pada Ke eputusan 

Peembeelian (Y) seebeesar 0,854 poeint.. 

 
Beerdasarkan hasil peerhitungan reegreesi 

pada tabeel 4.19 di atas, maka dapat dipe ero eleeh 

peersamaan reegreesi Y = 1,071 + 0,381X1 + 

0,574X2. Dari pe ersamaan di atas maka dapat 

disimpulkan seebagai beerikut: 

Nilai koenstanta seebeesar 1,071 diartikan 

bahwa jika variabe el Harga (X1) dan Kualitas 

Peelayanan (X2) tidak dipe ertimbangkan maka 

Keeputusan peembeelian (Y) hanya akan beernilai 

seebeesar 1,071 poeint. 

Nilai Harga (X1) seebeesar 0,381 

diartikan apabila koenstanta teetap dan tidak ada 

peerubahan pada variabe el Kualitas Peelayanan 

(X2), maka seetiap peerubahan 1 unit pada 

variabeel Harga (X1) akan meengakibatkan 

teerjadinya peerubahan pada Keeputusan 

peembeelian (Y) seebeesar 0,381 poeint. 

Nilai Kualitas Peelayanan (X2) seebeesar 

0,574 diartikan apabila ko enstanta teetap dan 

tidak ada peerubahan pada variabe el Harga (X1), 

maka seetiap peerubahan 1 unit pada variabe el 

Kualitas Peelayanan (X2) akan me engakibatkan 

teerjadinya peerubahan pada  Keeputusan 

peembeelian (Y) seebeesar 0,574 poeint. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.21 di atas, dipeeroeleeh nilai koeeefisieen koereelasi 

seebeesar 0,597 dimana nilai te erseebut beerada pada 

inteerval 0,400-0,599 artinya ke edua variabeel 

meemiliki tingkat hubungan yang cukup kuat. 
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Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.22 di atas, dipeeroeleeh nilai koeeefisieen koereelasi 

seebeesar 0,866 dimana nilai te erseebut beerada pada 

inteerval 0,800-1,000 artinya ke edua variabeel 

meemiliki tingkat hubungan yang sangat kuat 

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.23 di atas, dipeeroeleeh nilai Ko eeefisieen koereelasi 

seebeesar 0,908 dimana nilai te erseebut beerada pada 

inteerval 0,800-1,000 artinya variabeel Harga dan 

Kualitas Peelayanan meempunyai tingkat 

hubungan yang sangat kuat teerhadap Keeputusan 

peembeelian. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 

4.24 di atas, dipeero eleeh nilai koeeefisieen 

deeteerminasi seebeesar 0,356 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabe el Harga beerpeengaruh 

teerhadap Keeputusan peembeelian seebeesar 35,6% 

seedangkan sisanya se ebeesar (100-35,6%) = 

64,4% dipeengaruhi oeleeh fakto er lain yang tidak 

diteeliti 

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.25 di atas, dipeero eleeh nilai koeeefisieen 

deeteerminasi seebeesar 0,750 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabe el Kualitas Peelayanan 

beerpeengaruh teerhadap Keeputusan Peembeelian 

seebeesar 75% seedangkan sisanya se ebeesar (100-

75%) = 25% dipeengaruhi faktoer lain yang tidak 

diteeliti 

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabeel 

4.26 di atas, dipeero eleeh nilai koeeefisieen 

deeteerminasi seebeesar 0,824 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabeel Harga dan Kualitas 

Peelayanan beerpeengaruh teerhadap Keeputusan 

Peembeelian seebeesar 82,4% seedangkan sisanya 

seebeesar (100-82,4%) = 17,6% dipeengaruhi 

fakto er lain yang tidak dilakukan peeneelitian 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.27 di atas, dipeero eleeh nilai thitung > ttabeel atau 

(6,648 > 1,667), hal te erseebut juga dipeerkuat 

deengan nilai ρ valuee < Sig. 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Deengan deemikian maka Hoe1 ditoelak dan 

Ha1 diteerima, hal ini meenunjukkan bahwa 

teerdapat peengaruh yang signifikan antara Harga 

teerhadap Keeputusan Peembeelian pada PT. Soelusi 

Inteegrasi Pratama 
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Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.28 di atas, dipeero eleeh nilai thitung > ttabeel atau 

(15,507 > 1,667). hal te erseebut juga dipeerkuat 

deengan nilai ρ valuee < Sig. 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Deengan deemikian maka Hoe2 ditoelak dan 

Ha2 diteerima, hal ini meenunjukkan bahwa 

teerdapat peengaruh yang signifikan antara 

Kualitas Peelayanan teerhadap Keeputusan 

Peembeelian pada PT. Soelusi Inteegrasi Pratama. 

 
Beerdasarkan hasil peengujian pada tabe el 

4.29 di atas, dipeero eleeh nilai Fhitung > Ftabeel atau 

(184,671 > 3,11) hal ini juga dipe erkuat deengan 

ρ valuee < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). De engan 

deemikian maka Hoe3 ditoelak dan Ha3 diteerima, 

hal ini meenunjukkan bahwa te erdapat peengaruh 

yang signifikan seecara simultan antara Harga 

dan Kualitas Peelayanan teerhadap Keeputusan 

Peembeelian pada PT. Soelusi Inteegrasi Pratama di 

Tangeerang Seelatan. 

 

5. KESIMPULAN 

Beerdasarkan uraian pada bab-bab 

seebeelumnya, hasil analisis seerta peembahasan 

meengeenai peengaruh Harga dan Kualitas 

Peelayanan teerhadap Keeputusan Peembeelian 

pada PT. Soelusi Inteegrasi Pratama di 

Tangeerang Seelatan, seebagai beerikut: 

a. Harga beerpeengaruh signifikan teerhadap 

Keeputusan Peembeelian deengan peersamaan 

reegrasi Y = 3,732 + 0,854X1, nilai 

koeeefisieen koereelasi seebeesar 0,597 dimana 

nilai teerseebut beerada pada inteerval 0,40-

0,599 artinya, keedua variabeel meempunyai 

tingkat hubungan yang cukup kuat. Nilai 

koeeefisieen deeteerminasi atau koentribusi 

peengaruh seebeesar 0,356 atau seebeesar 35,6% 

seedangkan sisanya seebeesar 64,4% 

dipeengaruhi oeleeh faktoer lain. Uji hipoeteesis 

dipeeroeleeh nilai t hitung > t tabeel atau 6,648 

> 1,667. Deengan deemikian maka Hoe1 

ditoelak dan Ha1 diteerima, artinya teerdapat 

peengaruh yang signifikan antara Harga 

teerhadap Keeputusan Peembeelian pada PT. 

Soelusi Inteegrasi Pratama di Tangeerang 

Seelatan. 

b. Kualitas Peelayanan beerpeengaruh signifikan 

teerhadap Keeputusan Peembeelian deengan 

peersamaan reegrasi Y = 7,633 + 0,784X2, 

Nilai koeeefisieen koereelasi seebeesar 0,866 

dimana nilai teerseebut beerada pada inteerval 

0,80-1,000 artinya, keedua variabeel 

meempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat. Dipeeroeleeh Nilai koeeefisieen deeteerminasi 

atau koentribusi peengaruh seebeesar 0,750 

atau seebeesar 75% seedangkan sisanya 

seebeesar 25% dipeengaruhi oeleeh faktoer lain 

yang tidak dilakukan peeneelitian. Uji 

hipoeteesis dipeeroeleeh nilai t hitung > t tabeel 

atau 15,507 > 1,667. Deengan deemikian Hoe2 

ditoelak dan Ha2 diteerima, artinya teerdapat 

peengaruh yang signifikan antara Kualitas 

Peelayanan teerhadap Keeputusan Peembeelian 

pada PT. Soelusi Inteegrasi Pratama di 

Tangeerang Seelatan. 

c. Harga dan Kualitas Peelayanan beerpeengaruh 

signifikan teerhadap Keeputusan Peembeelian 

deengan peersamaan reegreesi Y = 1,071 + 

0,381X1 + 0,574X2. Nilai koeeefisieen 

koereelasi atau tingkat hubungan antara 

variabeel beebas deengan variabeel teerikat 

dipeeroeleeh seebeesar 0,908 dimana nilai 

teerseebut beerada pada inteerval 0,80-1,000 

artinya, variabeel Harga dan Kualitas 

Peelayanan meempunyai tingkat hubungan 

yang sangat kuat. Dipeeroeleeh Nilai koeeefisieen 

deeteerminasi seebeesar 0,824 atau seebeesar 

82,4% seedangkan sisanya seebeesar 17,6% 

dipeengaruhi oeleeh faktoer lain yang tidak 

dilakukan peeneelitian. Uji hipoeteesis 

dipeeroeleeh nilai F hitung > F tabeel atau 

184,671 > 3,11. Deengan deemikian Hoe3 

ditoelak dan Ha3 diteerima. Artinya teerdapat 
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peengaruh yang signifikan antara Harga dan 

Kualitas Peelayanan teerhadap Keeputusan 

Peembeelian seecara simultan pada PT. Soelusi 

Inteegrasi Pratama di Tangeerang Seelatan.. 
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